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Abstrak

Latar Belakang: Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang seluruh bagiannya
dapat dimanfaatkan. Kulit buah pepaya muda memiliki aktivitas antibakteri. Streptococcus
mutans merupakan bakteri utama penyebab karies gigi. Tujuan: Mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.) dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S.mutans. Metode: Penelitian eksperimental laboratoris dengan desain penelitian
post test only control design. Penelitian ini menggunakan metode disc diffusion. Subjek
penelitian terbagi menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan
berupa bakteri S.mutans yang diberi ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.) pada
kertas cakram dengan konsentrasi 1%, 10%, 20%, 40%, 60% dan 80%, sedangkan pada
kelompok kontrol positif bakteri S.mutans diberi larutan chlorhexidine gluconate 0,2% dan
aquades steril pada kelompok kontrol negatif. Analisis data menggunakan uji Shapiro-Wilk
dan uji one way ANOVA. Hasil: Ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.) pada
konsentrasi 1%, 10%, 20%, 40%, 60% dan 80%, memiliki aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri S.mutans. Zona hambat muncul sejak konsentrasi 1% dan terus
meningkat hingga konsentrasi 40%, penurunan diameter zona hambat mulai terjadi pada
konsentrasi 60%. Kesimpulan: Aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah pepaya (Carica
papaya L.) dengan zona hambat terkecil yaitu pada konsentrasi 1% dan terbesar pada
konsentrasi 40%.

Kata kunci: Kulit buah pepaya, Antibakteri, S.mutans.

Abstract
Background: Papaya (Carica papaya L.) is a plant in all parts can are functional. Young
papaya skin has antibacterial activity. S.mutans is the main bacteria that cause dental caries.
Objective: To determine the antibacterial activity of papaya peel extract (Carica papaya L.)
in inhibiting the growth of S. mutans bacteria. Methods: An experimental laboratory study
with a post-test-only control design—method of disc diffusion. The research subjects were
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divided into the treatment group and the control group. The treatment group S.mutans which,
were given papaya peel extract (Carica papaya L.) on disc paper with concentrations of 1%,
10%, 20%, 40%, 60%, and 80%, while in the positive control group S.mutans, chlorhexidine
gluconate 0.2% solution was given. Shapiro-Wilk and one way ANOVA were used to
analyze the data. Results: Papaya peel extract (Carica papaya L.) at concentrations of 1%,
10%, 20%, 40%, 60%, and 80%, had antibacterial activity against the growth of S.mutans.
Inhibition zones appeared at a concentration of 1% and continued to increase until a
concentration of 40%. A decrease in the diameter of the inhibition zone began to occur at a
concentration of 60%. Conclusion: The antibacterial activity of papaya peel extract (Carica
papaya L.) with a minor inhibition zone was at 1% and the largest at 40%.
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1 Pendahuluan

Penyakit gigi dan mulut mempengaruhi hampir 3,5 miliar orang di seluruh dunia,
dengan karies menjadi kondisi yang paling umum. Secara global, diperkirakan 2,3 miliar
orang menderita karies gigi permanen dan lebih dari 530 juta anak menderita karies gigi
sulung [1]. Angka kejadian penyakit gigi dan mulut di Indonesia berdasarkan hasil survei
Riskesdas 2018 tercatat meningkat menjadi 57,6% dengan prevalensi Kkaries tertinggi
terdapat pada kelompok umur 55-64 tahun (96,8%) di mana sebelumnya tercatat pada survei
Riskesdas 2013 prevalensi penyakit gigi dan mulut di Indonesia hanya sebesar 25,9% [2].
Rongga mulut terdiri dari berbagai macam flora normal. Bakteri merupakan kelompok
utama [3]. Spesies bakteri yang sering dijumpai berasal dari genus Streptococcus merupakan
bakteri rongga mulut penting [4]. Streptococcus mutans merupakan bakteri utama penyebab
terjadinya Kkaries [5].

Upaya pencegahan sangat diperlukan untuk mengontrol faktor risiko Karies, salah
satunya dengan penggunaan bahan antibakteri [5]. Penggunaan bahan antibakteri komersil
ternyata mempunyai beberapa efek samping seperti perubahan flora normal dan resistensi
mikroorganisme di dalam rongga mulut [5].

Menurut sejarah banyak tanaman obat yang telah digunakan untuk menyembuhkan
infeksi yang diakibatkan oleh bakteri yang telah resisten, salah satunya adalah tanaman
pepaya (Carica papaya L.). Seluruh bagian pepaya mulai dari akar, daun, buah, kulit dan
getah memiliki nilai medis yang tinggi [6]. Bagian tanaman pepaya yang jarang
dimanfaatkan dan hanya menjadi limbah adalah kulit pepaya. Kulit pepaya mempunyai
kandungan flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid dan papain yang memiliki aktivitas
antibakteri [7], [8], [9]. Kandungan kulit pepaya pada dasarnya kurang lebih sama dengan
daging buahnya, hanya saja kandungan enzim papain jauh lebih banyak terdapat pada kulit
pepaya terutama pada kulit pepaya muda begitupun dengan senyawa metabolit yang lain
[10]. Tingginya kandungan metabolit sekunder yang dimiliki oleh pepaya, mengakibatkan
pepaya sering dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Pada bidang kedokteran gigi kulit
pepaya dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dasar dalam pembuatan pasta gigi herbal
karena memiliki sifat antibiotik, antiinflamasi, antifungal dan antimikroba [11].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak kulit
buah pepaya (Carica papaya L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.mutans.



2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorium dengan desain
penelitian post-test only control group design. Metode pengujian yang digunakan adalah
pengujian antibakteri metode difusi secara in vitro dengan menggunakan metode disc
diffusion untuk melihat zona hambat yang dihasilkan dari ekstrak kulit buah pepaya (Carica
papaya L.) terhadap pertumbuhan S.mutans. Subjek penelitian ini terbagi menjadi kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan berupa bakteri S.mutans yang diberi
ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 1%, 10%, 20%, 40%, 60%
dan 80%, sedangkan pada kelompok kontrol bakteri S.mutans diberi larutan chlorhexidine
gluconate 0,2% sebagai kontrol positif dan aquades steril sebagai kontrol negatif.
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman dan Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, yang berlangsung
pada bulan Mei-Juni tahun 2022,
2.2 Bahan

Kulit buah pepaya muda (Carica papaya L.) varietas California didapatkan dari kebun
pepaya di Jalan Jakarta, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, S.mutans
ATCC25175 didapatkan dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Pertanian, Universitas
Mulawarman, larutan etanol 96%, kertas label, spidol, kertas cakram, chlorhexidine
gluconate 0,2%, aquades steril, Mueller-Hinton Agar (MHA), Nutrient Agar (NA), Nutrient
Broth (NB).
2.3 Prosedur Kerja
2.3.1 Pembuatan Larutan Sampel

Larutan sampel terbagi dalam 6 jenis konsentrasi, yaitu 1%, 10%, 20%, 40%, 60% dan
80%. Konsentrasi uji dibuat dengan cara menimbang ekstrak kulit buah pepaya (Carica
papaya L.) masing-masing 0,01 g; 0,1 g; 0,2 g; 0,4 g; 0,6 g dan 0,8 g dengan timbangan
analitik, kemudian dilarutkan dengan pelarut hingga volume larutan mencapai 1 ml.
2.3.2 Peremajaan Bakteri

Bakteri S.mutans diambil dengan menggunakan jarum ose steril, lalu ditanamkan pada
media NA miring dengan cara digores. Bakteri yang telah digores pada media NA diinkubasi
pada suhu 37°C selama 1x24 jam.
2.3.3 Pembuatan Suspensi Bakteri

Biakan bakteri yang telah diremajakan pada media NA disuspensikan ke dalam tabung
berisi NaCl 0,9% steril untuk diencerkan lalu diaduk menggunakan vortex hingga
kekeruhannya setara dengan larutan standar 0,5 Mc Farland.
2.3.4 Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Disc Diffusion

Cotton bud yang sebelumnya telah dicelupkan ke dalam tabung yang berisi bakteri
S.mutans diapus pada permukaan media MHA yang telah padat. Kertas cakram dicelupkan
pada tabung yang berisi ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.) dalam berbagai
konsentrasi, kontrol positif dan kontrol negatif lalu diletakkan pada permukaan media MHA.
Cawan petri lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Aktivitas antibakteri dibuktikan
dengan terbentuknya zona bening di sekitar kertas cakram. Klasifikasi aktivitas antibakteri
dikategorikan berdasarkan Davis & Stout (1971) kategori sangat kuat bila diameter zona
hambat >20 mm, kategori kuat bila diameter zona hambat 10-20 mm, kategori sedang bila
diameter zona hambat 5-10 mm dan kategori lemah bila diameter zona hambat <5 mm [12].



2.3.5 Analisis Data

dengan uji post hoc Tukey HSD.

3 Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian mengenai diameter zona hambat terhadap bakteri S.mutans oleh ekstrak
kulit buah pepaya (Carica papaya L.), chlorhexidine gluconate 0,2% dan aquades steril

Analisis data menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji one way ANOVA yang dilanjutkan

dengan masing-masing kelompok dilakukan 4 kali pengulangan akan tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1 Diameter zona hambat terhadap bakteri S.mutans (Sumber: Olahan data primer)

Konsentrasi  Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata  Kategori
(%) Diameter
Zona
Hambat
(mm) £ SD
P1 P2 P3 P4
1 7,26 7,26 7,04 756 7,28+0,21 Sedang
Ekstrak 10 8,93 8,02 8,34 8,41 8,42+0,37 Sedang
kulit buah 20 9,23 9,10 9,32 9,14 9,19%0,09 Sedang
pepaya 40 10,57 10,00 10,40 10,69 10,41+0,3 Kuat
(Carica 60 978 917 9,05 9,16 9,29+0,33 Sedang
papaya L.) 80 9,66 9,30 9,11 9,30 9,34+0,22 Sedang
K+ 13,51 13,57 13,26 13,62 13,49 + Kuat
0,15

SD
P1

P2
P3
P4
K+

: Standar deviasi
: Hasil pengukuran diameter zona hambat pada uji pertama

: Hasil pengukuran diameter zona hambat pada uji kedua

: Hasil pengukuran diameter zona hambat pada uji ketiga

: Hasil pengukuran diameter zona hambat pada uji keempat
: Kontrol positif yaitu Chlorhexidine gluconate 0,2%

Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C
dalam suasana anaerob diameter zona hambat terbentuk pada semua kelompok perlakukan,
kecuali pada kelompok kontrol negatif.
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Gambar 1 Diagram batang rata-rata diameter zona hambat (Sumber: Olahan data primer).
Whisker yang saling bersentuhan pada diagram menerangkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan antar kelompok uji dengan taraf kepercayaan 95%
(Sumber: Olahan data primer).
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Berdasarkan hasil uji one way ANOVA dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
diameter zona hambat yang signifikan antara seluruh konsentrasi (p=0,000). Hasil uji post
hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dan tidak signifikan
antara satu kelompok sampel dengan kelompok sampel lainnya. Perbedaan signifikan
terdapat pada kelompok konsentrasi 1%, 10%, 40%, kontrol positif dan kontrol negatif,
sedangkan perbedaan yang tidak signifikan ditunjukkan oleh kelompok 20%,60% dan 80%
(Gambar 1).

Gambar 2 Hasil uji aktivitas antikteri dengan pemberian ekstrak kulit buah pepaya (Carica
papaya L.) terhadap bakteri S.mutans pada media MHA (Sumber: Dokumentasi
pribadi).



Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ekstrak kulit buah pepaya (Carica
papaya L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.mutans. Hal ini terbukti dengan
terbentuknya zona bening lebih besar dari diameter kertas cakram. Trisna & Nisar [6] dalam
penelitiannya menyatakan bahwa suatu bahan dikatakan tidak memiliki efek antibakteri
apabila tidak ada diameter zona hambat yang terbentuk di luar diameter cakram 6 mm. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Buang et al. [10] yang menyatakan bahwa ekstrak
etanol kulit buah pepaya memiliki efek bakteriostatik terhadap Propionibacterium acnes,
Staphylococcus aureus [6] dan terhadap bakteri Bacillus subtilis, S.aureus, Pseudomonas
aeruginosa dan Escherichia coli [13].

Berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk diketahui bahwa zona hambat mulai
terbentuk dari konsentrasi terkecil yaitu 1% dengan rata-rata 7,28 mm termasuk kategori
sedang dan terbesar terdapat pada konsentrasi 40% dengan rata-rata 10,41 mm termasuk
kategori kuat. Penurunan zona hambat terjadi pada konsentrasi 60%. Fenomena turunnya
diameter zona hambat pada konsentrasi 60% dan 80% dalam penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nomer et al. [14] bahwa diameter zona hambat tidak selalu
sebanding meningkat dengan semakin ditingkatkannya konsentrasi yang diberikan. Hal ini
dapat disebabkan karena konsentrasi ekstrak yang terlalu pekat sehingga ekstrak sulit untuk
berdifusi secara maksimal ke dalam medium yang mengandung inokulum, menyebabkan
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi terjadi kejenuhan sehingga senyawa-senyawa aktif
yang terkandung tidak terlarut dengan sempurna. Faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya diameter zona hambat, yaitu kekeruhan suspensi, temperatur inkubasi,
tebalnya media agar dan juga dipengaruhi oleh konsentrasi serta lamanya waktu kontak [15],
[16]. Widiani & Pinatih [12] dalam penelitiannya mengungkapkan jika penurunan luas zona
hambat terjadi akibat sifat kepolaran yang tinggi dari larutan etanol sehingga mampu
menarik senyawa polar dan non polar dalam tanaman. Penelitian ini menggunakan pelarut
etanol 96% yang dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya penurunan diameter
zona hambat pada konsentrasi 60% dan 80%. Trisna & Nizar [6] dalam penelitiannya
terhadap uji fitokimia ekstrak etanol kulit buah pepaya muda (Carica papaya L.)
menunjukkan bahwa kulit buah pepaya muda mengandung senyawa metabolit yang dapat
berfungsi sebagai antibakteri. Haruna et al. [17] dalam penelitiannya terhadap ekstrak etanol
kulit pepaya mengungkapkan jika tanin merupakan senyawa metabolit dengan kandungan
tertinggi, flavonoid cukup banyak, sedangkan saponin dan alkaloid terdapat dalam jumlah
yang sedikit. Kandungan tanin sebesar 87,07 mg/meq, flavonoid 0,83 mg/100 g, alkaloid
8,29 mg/100 g [18].

Tanin bekerja sebagai antibakteri dengan mengganggu permukaan bakteri sehingga
bakteri menjadi lisis [12]. Flavonoid dengan menyebabkan gangguan pada membran sel,
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat metabolisme energi dan sintesis dinding
sel [19]. Zat antibakteri timbul pada saponin dikarenakan saponin memiliki molekul
hidrofilik dan molekul lipofilik sehingga dapat mengganggu permeabilitas membran sel
bakteri [19]. Antibakteri pada senyawa Alkaloid bekerja dengan mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan sel bakteri yang menyebabkan lapisan dinding sel bakteri tidak
terbentuk dengan baik [12]. Aktivitas antibakteri pada ekstrak kulit buah pepaya (Carica
papaya L.) juga didapatkan dari kandungan steroid dan enzim papain. Steroid berperan
sebagai antibakteri disebabkan oleh karena kemampuan steroid yang dapat berinteraksi
dengan membran fosfolipid sehingga menyebabkan penurunan dari integritas membran [20].
Menurut Raut & Anthaphan [21] dalam penelitiannya enzim papain memiliki aktivitas
antibakteri dengan menyebabkan kebocoran pada membran sel bakteri.



4 Kesimpulan

1. Ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.) konsentrasi 1%, 10%, 20%, 40%, 60%
dan 80% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.mutans.
2. Ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.) membentuk diameter zona hambat
terkecil pada konsentrasi 1% dan terbesar pada konsentrasi 40%.
3. Penurunan diameter zona hambat oleh ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.)
terjadi pada konsentrasi 60% dan 80%.
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